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Randai
dari Minangkabau

1

Ditampilkan dalam posisi
melingkar, sambil
melangkahkan kaki. 

Cerita disampaikan
dalam bentuk nyanyian
dan menceritakan
sejarah, adat istiadat,
dan pelajaran budi
pekerti.



Mamanda
dari Kalimantan Selatan

2

Pertunjukkan dilakukan
pada tempat terbuka.
Pemain memakai busana
tradisional yang mewah dan
ikat kepala khas melayu.
Diiringi musik sederhana.



Sanghyang
dari Bali

3

Bersifat religius dan
dipercayai dapat

dimanfaatkan sebagai
penolak bala dan wabah

penyakit.



Mak Yong
dari Riau

4

Mak Yong merupakan
teater perpaduan

budaya, tetapi
mayoritas berasal

dari budaya Melayu.

Mak Yong terinspirasi oleh
budaya Hindu-Buddha Thailand
dan Hindu Jawa.



Drama Gong
dari Bali

5
Pertunjukan Bali yang mengandung
unsur drama modern dan drama
tradisional Bali. 

Dalam pementasannya, setiap
gerak pemain diiringi oleh gamelan
Gong.



Kimidi Rudat
dari Nusa Tenggara Barat

6

Disajikan dalam bentuk
nyanyian dan tarian.

Pertunjukan kimidi rudat
ini mendapat pengaruh
dari teater bangsawan

yang memiliki latar
belakang kebudayaan

Melayu.



Arja
dari Bali

7

Pertunjukan bersifat kerakyatan.
Menceritakan cerita Ramayana

dan Mahabaratha. 

Diiringi oleh tarian dan nyanyian.



Kondobuleng
dari Makassar

8

Pertunjukan
kondobuleng ini

dimainkan secara
spontan dan

menampilkan lakon
simbolik tentang manusia

dan burung bangau.



Bapandung
dari Kalimantan Selatan

9

Pandung merupakan sebutan
untuk orang yang bercerita
dalam pertunjukan ini.

Cerita diceritakan dengan
menirukan suara, tingkah laku
seseorang, dan sebagainya.



Gandrang Bulo
dari Makassar

10

Awalnya merupakan sebuah
tarian. Gandrang bulo

dikembangkan menjadi kesenian
teater pada masa penjajahan

Jepang.

Pertunjukan ini menyampaikan
aspirasi dan kritik rakyat
dipadukan dengan lelucon.



TERIMA KASIH
Mari kita jaga budaya Indonesia!


